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ABSTRAK 

 

   Didi Susanto (2018 ) : Pembelajaran Seni Rupa Untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

Jenjang SMA Di SLB Perwari Ulak Karang Padang 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pembelajaran seni rupa dan 

melihat bentuk pelaksanaan pembelajaran seni rupa untuk  anak berkebutuhan 

khusus jenjang SMA di SLB Perwari Ulak Karang Padang, serta untuk 

menganalisis upaya yang di lakukan sekolah dalam rangka meningkatkan 

profesionalitas Guru untuk memaksimalkan peran mata pelajaran seni rupa 

kepada anak berkebutuhan khusus jenjang SMA di SLB Perwari Ulak Karang 

Padang. Pembelajaran seni rupa merupakan pembelajaran kesenian yang diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan, menjadi kewajiban bagi pemerintah dan pihak 

sekolah untuk memberi pembelajaran seni rupa kepada siswa sesuai dengan 

keadaan yang dimiliki siswanya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang mengambil lokasi di 

SLB Perwari Ulak Karang Padang. Subyek dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran jenjang SMA dan kepala sekolah SLB Perwari Ulak Karang Padang. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 

seni rupa untuk ABK jenjang SMA mulai dari Perencanaan, Pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran di SLB.  

Pelaksanaan pembelajaran seni rupa diawali dengan langkah-langkah 

penyusunan perencanaan pembelajaran melalui penyusunan program yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang bersangkutan. Selanjutnya 

penelitian ini juga melihat apa saja upaya yang dilakukan sekolah dalam 

meningkatkan profesionalitas seorang guru. 

 

Kata Kunci 
 

Sekolah Luar Biasa (SLB), Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),kesenian, 

Pembelajaran seni rupa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki pengaruh yang penting dalam usaha 

meningkatkan sumber daya  manusia dalam intelektual, spritual, sosial 

maupun kemampuan profesionalnya. Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan : 

“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, pemerintah membuat 

berbagai satuan pendidikan salah satunya yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) 

yang merupakan satuan pendidikan yang dibuat untuk mendidik anak 

berkebutuhan khusus, yang dijelaskan dalam Undang – Undang  No 20 

Tahun 2003 Pasal 15 yaitu jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, 

kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Selanjutnya 

pada pasal 32 ayat 1 Undang – Undang No 20 Tahun 2003 menyatakan : 

“Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 

mental, sosial, dan  atau memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa”. 
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Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan pengganti kata 

Anak Luar Biasa (ALB) yang menandakan adanya kelainan khusus yang 

memiliki karakteristik berbeda antara satu dengan yang lainnya (Delphie, 

2006:1). Anak berkebutuhan khusus (ABK) dikategorikan anak disabilitas 

yang dapat dimaknai dengan anak-anak yang menyandang ketunaan. 

Dalam perkembangannya pemerintah dan masyarakat masih menganggap 

sebelah mata kemampuan anak disabilitas, anak disabilitas termasuk dalam 

konsep ketunaan,yang berubah menjadi berkelainan (exception) atau luar 

biasa. Konsep dari ketunaan itu sendiri berbeda dengan konsep 

berkelainan. Konsep ketunaan hanya berkenaan dengan kecacatan, 

sedangkan konsep bekelainan atau luar biasa mencakup anak yang 

menyandang ketunaan maupun yang dikaruniai keunggulan. 

Anak berkebutuan khusus biasanya bersekolah di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) sesuai dengan kekhususannya masing-masing. SLB bagian A 

untuk tunanetra, SLB bagian B untuk tunarungu, SLB bagian C untuk 

tunagrahita, SLB bagian D untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk tunalaras 

dan SLB bagian G untuk cacat ganda. SLB ini merupakan salah satu 

program pemerataan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah. 

Diharapkan dengan adanya sekolah khusus dan pendidikan inklusi/khusus 

untuk anak ABK, tidak akan tercipta lagi kesenjangan pendidikan antara 

anak normal dengan anak berkebutuhan khusus dan bertujuan untuk 

mencapai fasilitas pendidikan yang layak. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Perwari Ulak karang Padang pada tanggal 26 juli 2018, di 

temukan bahwa guru dalam melakukan metode pembelajaran seni rupa 

untuk anak berkebutuhan khusus tidaklah mudah dalam 

merealisasikannya. Salah satu penyebabnya adalah kurang pekanya anak 

berkebutuhan khusus ketika guru memberikan pemahaman seni rupa, 

dapat terlihat dari aktivitas peserta didik. Ada yang bermain - main dengan 

kertas, ada yang melamun dan kebanyakan peserta didik terlihat gelisah 

ketika menerima pembelajaran dari guru, dan penyebabnya adalah karena 

siswa di SLB Perwari dikategorikan sebagai Anak Berkebutuhan Khusus, 

yang memiliki IQ yang tergolong rendah, keterbelakangan mental, 

sehingga dalam memberikan pembelajaran, guru harus menentukan 

metode yang cocok, menarik dan sesuai dengan kekhususan siswa. Guru 

harus memiliki kesabaran yang besar, memerlukan memilih metode 

khusus dan tepat dalam pelaksanaan  pembelajaran. 

 Metode pembelajaran seni rupa untuk anak berkebutuhan khusus 

di SLB Perwari Ulak karang tidaklah sesuatu hal yang mudah, sebab guru 

dalam menggunakan metode pembelajaran tidak menggunakan metode 

klasikal yang biasanya digunakan sekolah pada umumnya. Karena dari 

hasil observasi awal, guru di SLB Perwari menggunakan metode tematik 

yang disesuaikan terhadap kemampuan masing-masing siswa, bahkan 

disesuaikan dengan kepribadian siswa yang sangat beragam di kelas 

tersebut, sehingga membutuhkan pemahaman lebih terhadap metode yang 
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dapat dilaksanakan di SLB Perwari, selain pemahaman dibutuhkan juga 

penyesuaian karakter guru terhadap kondisi dan situasi yang ada. Serta 

menyesuaikan antara silabus, dengan siswa yang memilki kekhususannya 

masing- masing. 

Berdasarkan observasi awal dan pencaharian data awal  ditemukan 

juga bahwa dalam pendidikan yang diberikan untuk ABK terdapat mata 

pelajaran khusus (pelajaran sesuai kebutuhan ABK) dan mata pelajaran 

umum (pelajaran pelengkap). Salah satu dari mata pelajaran umum yang di 

berikan kepada ABK adalah mata pelajaran seni rupa. Dalam 

melaksanakan pendidikannya, ABK tidak cukup hanya dengan 

memperoleh pendidikan khusus sesuai dengan kebutuhan (ketunaannya), 

mereka juga memerlukan mata pelajaran pendamping (mata pelajaran 

umum) sebagai bekal untuk mereka menjalani kehidupannya ditengah 

masyarakat.  

Pendidikan seni rupa perlu diberikan sebagai bekal ABK dalam 

melaksanakan perannya sebagai seorang yang mandiri dalam 

lingkungannya, meskipun mereka mengalami keterbatasan mereka 

diharapkan memiliki kemampuan dalam memproduksi sebuah karya seni 

yang berkualitas, bahkan mereka dapat bekerja dan mendalaminya sebagai 

profesi atau karirnya. 

Penemuan lain yang ditemukan yaitu ternyata dalam pendidikan 

ABK juga mempunyai kurikulum tersendiri, berbeda dengan sekolah pada 

umumnya. Selain kurikulum perangkat lain yang berbeda dengan sekolah 
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umum yaitu silabus. Sedangkan RPP sebagai rencana pembelajaran yang 

di susun guru untuk satu atau beberapa pertemuan dengan peserta didik 

disesuaikan dengan kekhususannya. 

Permasalahannya yang ditemukan banyaknya tuntutan bagi 

segorang guru ABK, Seorang guru ABK lebih ditekankan pada 

kemampuannya dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi 

pembelajarannya saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga, guru 

ABK harus memiliki kompetensi mengelola pambelajaran, pemahaman 

dan pelaksanaan pembelajaran yang mendidik. Seorang pendidik ABK 

juga harus mampu membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

tidak membosankan dengan berbagai media. Guru ABK harus mampu 

menyampaikan materi dengan baik sehingga ABK dapat menerima dan 

menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam praktek pembelajaran 

Pendidikan seni rupa yang dilakukan oleh guru dan sekolah tentunya 

bukan hal mudah dalam pelaksanaannya. 

Mengingat  peserta  didik  yang diajar  adalah  anak-anak 

berkebutuhan khusus, yang memiliki proses pembelajaran berbeda dengan 

anak reguler/normal pada umumnya. Disamping itu proses pembelajaran 

tiap-tiap anak ABK pun memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain. 

Hal tersebut dikarenakan tiap-tiap ABK memiliki ketunaan dengan 

kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu maka setiap anak ABK memiliki 

metode, teknik dan strategi belajar mengajar yang berbeda satu sama lain 

tergantung ketunaan dan kebutuhan mereka. 
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Masalah yang dijumpai selanjutnya ialah tidak adanya guru dengan 

kualifikasi seni rupa di SLB Perwari, sehingga dalam penyampaiaan 

materi kurang maksimal, hal tersebut berimplikasi pada bentuk 

pembelajaran seni rupa, materi pembelajaran seni rupa dan target yang 

ingin dicapai guru dalam memberikan pembelajaran seni rupa dalam 

rangka membentuk karakter dan menambah kemampuan dalam berkarya 

untuk  anak berkebutuhan khusus di SLB Perwari Ulak Karang Padang. 

Dengan pemaparan permasalahan  di atas, uniknya di SLB Perwari 

pembelajaran seni rupa lebih banyak diminati anak berkebutuhan khusus 

dari pada pembelajaran-pembelajaran mata pelajaran lainnya, sehingga 

peneliti menganggap penelitian ini sangat penting karena dengan tujuan 

memaksimalkan potensi dan minat belajar siswa ABK terhadap 

pembelajaran seni rupa. Serta penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu acuan bagi guru pendidikan khusus lainnya. Penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pembelajaran Seni Rupa Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus Jenjang SMA di SLB Perwari Ulak Karang 

Padang” 

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

1. Fokus Penelitian 

 

Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah terdapat 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini. peneliti memfokuskan 

masalah pada pembelajaran seni rupa untuk anak berkebutuhan khusus 

jenjang SMA di SLB Perwari Ulak Karang Padang. Penelitian ini 
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dilakukan untuk menganalisa pembelajaran seni rupa yang terdiri dari 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran dan untuk menganalisa upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan profesionalitas guru dalam pembelajaran seni 

rupa. 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana perencanaan Pembelajaran Seni Rupa untuk Anak  

Berkebutuhan Khusus jenjang SMA di SLB Perwari Ulak Karang 

Padang ? 

b. Bagaimana pelaksanakan Pembelajaran Seni Rupa untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus jenjang SMA di SLB Perwari Ulak Karang 

Padang ? 

c. Bagaimana evaluasi Pembelajaran Seni Rupa untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus jenjang SMA di SLB Perwari Ulak Karang 

Padang ? 

d. Upaya apa yang dilakukan dalam rangka meningkatkan profesionalitas 

Guru  dalam menerapkan pembelajaran seni rupa ? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan dari pembelajaran Seni Rupa pada 

Anak  Berkebutuhan Khusus jenjang SMA di SLB Perwari Ulak 

Karang Padang. 
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2. Untuk mengetahui pelaksanakan dari pembelajaran Seni Rupa untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus jenjang SMA di SLB Perwari Ulak 

Karang Padang. 

3. Untuk mengetahui evaluasi dari pembelajaran Seni Rupa untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus jenjang SMA di SLB Perwari Ulak Karang 

Padang. 

4. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 

profesionalitas Guru  dalam menerapkan pembelajaran seni rupa. 

D. Kegunaan  Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya, maupun bagi 

masyarakat luas pada umumnya mengenai bagaimana  pembelajaran 

Seni Rupa untuk anak berkebutuhan khusus jenjang  SMA di SLB 

PERWARI, Ulak Karang, Padang.  

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Mentransformasikan kepada peserta didik, masyarakat pada 

umumnya dalam menggunakan pembelajaran Seni Rupa dalam 

rangka membentuk karakter  yang  mengenal  keindahan  alam  

maupun sebuah seni. 
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b. Bagi Pembaca 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan pembaca tentang 

bagaimana pembelajaran Seni Rupa untuk anak berkebutuhan 

khusus. 

c. Bagi Sekolah 

Untuk membantu sekolah dalam menemukan aspek sikap apa saja 

yang perlu di kembangkan untuk menumbuhkan karakter serta  

mengembangkan kemampuan berkarya untuk anak berkebutuhan 

khusus jenjang  SMA di SLB Perwari, Ulak Karang, Padang 
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